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Abstrak

Pelatihan dan pendampingan pemanfaatan asesmen kebutuhan layanan bimbingan dan
konseling (BK) berdiferensiasi merupakan upaya penting dalam meningkatkan kualitas layanan
BK di sekolah. Latar belakang kegiatan ini adalah perlunya guru BK memiliki pemahaman dan
keterampilan yang memadai dalam mengidentifikasi kebutuhan layanan BK siswa yang
beragam. Pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan
pendampingan yang telah dilaksanakan di Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK)
SMP Kabupaten Kudus. Metode yang digunakan adalah analisis komparatif skor penguasaan
asesmen sebelum dan sesudah pelatihan pada enam indikator, yaitu penguasaan konsep
asesmen, pemahaman manfaat instrumen asesmen, pengetahuan tentang interpretasi hasil
asesmen, keterampilan menggunakan instrumen asesmen, pengalaman pemanfaatan asesmen
di sekolah, dan hasil identifikasi variasi karakter peserta didik. Hasil analisis menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada skor rata-rata keseluruhan penguasaan asesmen dari
63 menjadi 118,1. Peningkatan tertinggi tercatat pada indikator pengetahuan interpretasi hasil,
keterampilan menggunakan instrumen, dan identifikasi karakter peserta didik. Simpulan dari
kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan efektif dalam meningkatkan kompetensi guru
BK dalam pemanfaatan asesmen kebutuhan layanan BK berdiferensiasi. Implikasi untuk
pelatihan dan pendampingan selanjutnya adalah perlunya mempertahankan fokus pada area
yang meningkat signifikan dan memberikan perhatian lebih pada area yang peningkatannya
relatif kecil, dengan penyesuaian materi dan metode yang lebih menekankan pada aplikasi
praktis serta dukungan berkelanjutan bagi guru BK.

Kata Kunci: Asemen Kebutuhan, Layanan Bimbingan dan Konseling, Layanan Berdiferensiasi

Abstract
Training and mentoring in the utilization of differentiated guidance and counseling (BK) service
needs assessments is an important effort in improving the quality of BK services in schools. The
background of this activity is the need for BK teachers to have adequate understanding and
skills in identifying the diverse needs of student BK services. This service aims to improve the
effectiveness of training and mentoring that has been implemented at the Kudus Regency
Middle School Guidance and Counseling Teachers' Conference (MGBK). The method used is a
comparative analysis of assessment mastery scores before and after training on six indicators,
namely mastery of assessment concepts, understanding the benefits of assessment instruments,
knowledge of interpreting assessment results, skills in using assessment instruments,
experience in utilizing assessments in schools, and results of identifying variations in student
character. The results of the analysis showed a significant increase in the overall average score
of assessment mastery from 63 to 118.1. The highest increase was recorded in the indicators of
knowledge of interpretation of results, skills in using instruments, and recognition of student
character. The conclusion of this activity is that training and mentoring are effective in
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improving the competence of BK teachers in utilizing differentiated BK service needs
assessments. The implication for further training and mentoring is the need to maintain focus
on areas that have increased significantly and pay more attention to areas that have increased
relatively little, with adjustments to materials and methods that emphasize more on practical
applications and ongoing support for BK teachers.

Keywords: Needs Assessment, Guidance and Counseling Services, Differentiated Services

PENDAHULUAN

Setiap individu peserta didik memiliki keunikan yang membedakan satu sama lain,
termasuk dalam hal kebutuhan belajar, minat, kemampuan, gaya belajar, serta latar
belakang budaya dan pengalaman (Rholanjiba, 2024). Dalam konteks pendidikan yang
beragam seperti di Indonesia, pendekatan pembelajaran yang seragam dan bimbingan
klasikal yang bersifat umum seringkali tidak mampu memenuhi kebutuhan belajar yang
bervariasi ini secara optimal (Fratiwi et al.,, 2024). Oleh karena itu, layanan Bimbingan dan
Konseling Berdiferensiasi menjadi sangat penting sebagai upaya untuk menyadari dan
mengakomodasi kekhasan serta dinamika unik setiap siswa (Fahimi et al., 2023; Saputra &
Suryadi, 2023). Pendekatan ini memastikan bahwa setiap siswa, tanpa memandang latar
belakang atau kemampuan mereka, dapat merasa dihargai dan didukung dalam proses
belajar mereka (Sugianto et al., 2023).

Layanan BK Berdiferensiasi memungkinkan guru BK untuk mengidentifikasi secara
mendalam karakteristik, potensi, dan kebutuhan individual peserta didik melalui berbagai
metode asesmen, seperti tes diagnostik, tes gaya belajar, kecerdasan majemuk, wawancara,
observasi, atau kuesioner (Latifah Putri Permadin & Herdi, 2021; Rholanjiba, 2024;
Sugianto et al., 2023). Hasil pemetaan ini menjadi dasar krusial untuk merancang dan
menyesuaikan layanan bimbingan dan konseling yang relevan dan efektif bagi setiap siswa.
Hal ini mencakup memberikan bimbingan yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa,
membantu mengatasi kesulitan belajar, mengembangkan potensi dan minat, serta
memberikan dukungan khusus bagi peserta didik berkebutuhan khusus (ABK) (Awwad,
2015; Jannah et al., 2024).

Lebih lanjut, layanan BK Berdiferensiasi memiliki peran vital dalam mendukung
implementasi pembelajaran berdiferensiasi, terutama dalam kerangka Kurikulum Merdeka
(Riska Umami & Isnaini, 2023). Kurikulum ini menekankan kebebasan belajar sesuai minat
dan karakter siswa, dengan guru berperan sebagai penghubung antara kurikulum dan
potensi anak. Guru BK, melalui asesmen dan layanannya, menyediakan data dan wawasan
penting mengenai kebutuhan belajar siswa kepada guru mata pelajaran, membantu
mereka merancang konten, proses, produk, dan lingkungan belajar yang berdiferensiasi
(Pitharini et al., 2024). Kolaborasi antara guru BK dan guru mata pelajaran sangat esensial
untuk memastikan bahwa pembelajaran dan bimbingan saling mendukung dan efektif.

Pentingnya layanan BK Berdiferensiasi terletak pada kemampuannya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman, nyaman, dan responsif terhadap
keragaman siswa (Mashitoh et al, 2023). Dengan memfasilitasi siswa sesuai dengan
kebutuhan dan gaya belajar mereka, layanan ini membantu menumbuhkan motivasi,
kepercayaan diri, dan kemandirian siswa dalam belajar (Astuti et al., 2024; Mindaryani et
al., 2015; Pangestuti et al, 2023). Layanan BK Berdiferensiasi tidak hanya berorientasi
pada pemecahan masalah, tetapi juga pada pengembangan potensi siswa secara holistik,
mempersiapkan mereka untuk masa depan. Pendekatan ini adalah investasi dalam masa
depan setiap peserta didik dengan memastikan bahwa mereka mendapatkan dukungan
yang tepat untuk mencapai potensi maksimal mereka.

Asesmen Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan salah satu komponen
penting dalam program Bimbingan dan Konseling yang bertujuan untuk mengevaluasi dan
memahami kebutuhan serta perkembangan peserta didik secara individu maupun
kelompok. Fungsi asesmen ini sangat krusial dalam membantu guru BK dalam
memformulasikan rencana intervensi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Namun, dalam implementasinya di lapangan, masih ditemui berbagai hambatan dan
tantangan. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru BK dalam
melakukan asesmen layanan BK yang berdiferensiasi. Hal ini tentunya mempengaruhi
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efektivitas layanan BK yang diberikan kepada peserta didik.

Pemanfaatan asesmen kebutuhan merupakan langkah awal dan pondasi yang sangat
penting dalam perancangan program layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah
(Ilmi et al., 2024). Asesmen ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang akurat dan
relevan mengenai kondisi nyata, karakteristik, masalah, potensi, dan lingkungan peserta
didik. Berbagai instrumen non-tes seperti angket, wawancara, observasi, Daftar Cek
Masalah (DCM), Alat Ungkap Masalah (AUM), dan sosiometri dapat digunakan untuk
menggali data ini (Habsy et al, 2024). Proses asesmen kebutuhan bukanlah spekulasi
berdasarkan opini, melainkan aktivitas pencarian fakta yang sistematis. Kualitas program
BK sangat bergantung pada asesmen yang memadai.

Setiap peserta didik adalah individu yang unik dengan potensi fisik dan psikis yang
berbeda-beda. Mereka juga berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang
membutuhkan bimbingan serta arahan konsisten, dan mengalami perubahan kebutuhan
seiring waktu, terutama kebutuhan sosial psikologis (Barus, 2013; Tjalla, 2020). Asesmen
kebutuhan memungkinkan guru BK/konselor untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang setiap peserta didik, termasuk kekuatan, kelemahan, minat, bakat, kesulitan yang
dihadapi (baik masalah pribadi, sosial, belajar, maupun karier). Pemahaman yang
mendalam dan akurat tentang kondisi individu ini menjadi dasar untuk membuat diagnosis
yang tepat, mengembangkan rencana tindakan yang efektif, dan meningkatkan wawasan
peserta didik mengenai diri mereka (Charisma Islami & Gustiana, 2020).

Dengan data dan pemahaman yang diperoleh dari asesmen kebutuhan, guru
BK/konselor dapat menyusun program BK yang akuntabel dan relevan. Informasi ini
memungkinkan penentuan jenis layanan yang dibutuhkan peserta didik, penetapan
metode dan teknik yang hendak digunakan, serta personel yang akan melaksanakan
kegiatan (Husniawati & Herdi, 2025). Program layanan BK disusun berdasarkan kebutuhan
spesifik peserta didik, sehingga layanan yang diberikan benar-benar sesuai dengan
masalah dan kebutuhan yang ada pada diri siswa (Aji et al.,, 2020; Muiz & Fitriani, 2022).
Pendekatan yang terdiferensiasi dan tepat sasaran ini meningkatkan efektivitas layanan BK
dalam membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal dan mengatasi hambatan
yang mereka hadapi. Hasil asesmen juga dapat dikomunikasikan kepada pihak terkait
seperti orang tua dan guru mata pelajaran untuk meningkatkan kolaborasi dalam
mendukung siswa (Asmadin & Silvianetri, 2022).

Melihat kondisi tersebut, sangat dibutuhkan adanya pelatihan asesmen layanan
Bimbingan dan Konseling berdiferensiasi. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru BK dalam melakukan asesmen layanan BK yang
berdiferensiasi, sehingga dapat memberikan layanan yang lebih tepat sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Kabupaten Kudus, yang merupakan salah satu kabupaten di Jawa
Tengah, menjadi lokasi yang tepat untuk menjalankan pelatihan ini. Dengan jumlah SMP
yang cukup banyak, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan
bagi guru BK di Kabupaten Kudus. Selain itu, melalui Musyawarah Guru Bimbingan dan
Konseling Kabupaten (MGBK) SMP Kabupaten Kudus, pelatihan ini dapat diharapkan
berjalan secara sistematis dan terstruktur. Dengan demikian, hasil yang diharapkan dari
pelatihan ini adalah peningkatan kompetensi guru BK dalam melakukan asesmen layanan
BK berdiferensiasi, dan pada akhirnya meningkatkan kualitas layanan BK di SMP se-
Kabupaten Kudus.

METODE

Pelaksanaan program pengabdian ini direncanakan akan dilaksanakan di MGBK SMP
Kab. KudusKudus secara berkala dengan dibarengi pendampingan dan monitoring.
Sehingga diharapkan kegiatan pembekalan dan pendampingan yang direncanakan dapat
berjalan dengan lancar dan sesuai yang direncanakan. Adapun metode yang digunakan
yaitu Pelatihan dan pendampingan.

Dari pemaparan sebelumnya diketahui bahwa para Guru MGBK SMP Kab. Kudus
mayoritas dalam memanfaatkan dan memilih asesmen yang digunakan. Guru Bimbingan
dan Konseling (BK) memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Salah satu tugas utama guru BK adalah
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melakukan asesmen atau penilaian terhadap siswa. Dalam melaksanakan asesmen, guru
BK perlu memilih instrumen asesmen yang tepat dan memanfaatkannya secara maksimal.
Instrumen asesmen menjadi penting karena bisa memberikan gambaran yang objektif dan
akurat terhadap kondisi siswa, baik dari aspek akademik, psikologis, maupun social
(Rahardjo, Susilo; Zamroni, 2016). Jadi, guru BK bisa menentukan strategi dan metode
bimbingan dan konseling yang paling efektif untuk setiap siswa. Selain itu, instrumen
asesmen juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk melihat sejauh mana efektivitas
layanan bimbingan dan konseling yang telah diberikan. Hal ini tentu sangat penting untuk
meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling di masa yang akan datang.
Dengan demikian, peran guru BK dalam memilih dan memanfaatkan instrumen asesmen
sangat penting dalam layanan bimbingan dan konseling (Sagita et al., 2019). Maka dari itu,
guru BK harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam memilih dan
menggunakan instrumen asesmen. Dari permasalahan tersebut, tim pengusul PKM
menawarkan solusi yang akan dilaksanakan melalui metode dan tahapan pada gambar 1
berikut:

TAHAPAN PELATIHAN DAN
PENDAMPINGAN

MONITORING, EVALUASI AND
FEEDBACK

Tahap 4 Tim melakukan monitoring untuk
mengetahui perkembangan yang telah

dilakukan oleh mitra. Disamping

melakukan pemantauan, kami juga
akan memberikan panduan kepada
mitra bila mendapatkan kesulitan.

MENTORING
Tim pelaksana akan mengadakan

pendampingan kepada mitra dalam
mengimplementasikan kompetensi Tahap 3

mereka di lapangan. Kegiatan ini

merupakan real practice yang

dilakukan oleh para Guru di tempat
sekolah secara langsung dengan anak.

EXPERIENCE

Setelah mitra memahami apa dan
Tahap 2 bagaimana impementasi materi yang
telah diperoleh pada tahap Training

and Education, maka mitra akan

mendapatkan pengalaman untuk

mengimplementasikan ke dalam

layanan bimbingan dan konseling di
TRAINING AND skeolah masing-masing.

EDUCATION

Mitra akan diberi pembekalan mengenai

penggunaan asesmen Multiple Tahap 1
Intelegensi dan MBTI untuk layanan
Bimbingan dan Konseling digunakan.
Pada tahapan ini Mitra akan mempelajari
penggunaan asesmen Multiple
Intelegensi dan MBTI untuk layanan
Bimbingan dan Konseling.

Gambar 1. Tahapan Pelatihan dan Pendampinag Pemanfaatan Asesmen Kebutuhan
untuk Layanan BK Berdiferensiasi

Gambar 1 menunjukkan tahapan lengpak pelaksanaan kegiatan pengabdian. Setelah
program Pengabdian Kemitraan Masyarakat ini selesai dilaksanakan, bukan berarti tugas
tim pelaksana juga selesai. Akan tetapi tim pelaksana akan tetap memantau perkembangan
dan kemajuan kompetensi penggunaan instrumen asesmen Multiple Intelegensi dan MBTI
bagi identifikasi ppotensi peserta didi di SMP. Adapun pelaksanaan pemantauan akan
dilakukan melalui dua cara, yaitu melalui online dan offline. Evaluasi online dilakukan
melalui komunikasi dengan para mitra termasuk diantaranya adalah dengan menggunakan
video conference sebagai media. Sedangkan evaluasi offline dilakukan dengan bertemu
langsung dengan Guru BK pada MGBK SMP Kab. Kudus dengan cara datang langsung ke
sekolah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilaksanakan pelatihan dan pendampingan, para guru terutama yang telah
mempraktikkan pemanfaatan asesmen kebutuhan tersebut diminta untuk mengisi tingkat
penguasaan sekaligus pemanfaatan instrument yang telah diajarkan. Secara umum ada 8
sekolah yang memberikan feed-back sebagaimana dalam tabel 1 berikut;
Tabel 1. Perbandingan Penguasaan Penggunaan Asesmen Kebutuhan Layanan BK

Berdiferensiasi
No. Indikator J u;: E\:lhil;or J uglelsalildzl;or Peningkatan
1 Penguasaan Konsep Asesmen 70 120,4 50,4
2 Pemahaman Manfaat Instrumen 67,2 123,2 56
Asesmen
3 Pengetahuan tentang Interpretasi Hasil 58,8 117,6 58,8
Asesmen
4 Keterampilan Menggunakan Instrumen 56 114,8 58,8
Asesmen
5 Pengalaman Pemanfaatan Asesmen di 64,4 112 47,6
Sekolah
6 Hasil Identifikasi Variasi Karakter 61,6 120,4 58,8
Peserta Didik
Total Keseluruhan 63 118,1 55,07

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa perbandingan skor sebelum dan sesudah
peningkatan pada enam indikator yang berkaitan dengan asesmen, di mana terlihat bahwa
secara keseluruhan terjadi peningkatan skor rata-rata dari 63 menjadi 118,1, dengan
peningkatan terbesar terjadi pada indikator "Pengetahuan tentang Interpretasi Hasil
Asesmen", "Keterampilan Menggunakan Instrumen Asesmen"”, dan "Hasil Identifikasi
Variasi Karakter Peserta Didik" yang masing-masing meningkat sebesar 58,8 poin,
sementara peningkatan terkecil terjadi pada indikator "Pengalaman Pemanfaatan Asesmen
di Sekolah" dengan peningkatan sebesar 47,6 poin, menunjukkan adanya dampak positif
dari intervensi atau program peningkatan yang diterapkan pada pemahaman dan
kemampuan terkait asesmen. Dalam bentuk lain, peningkatan kemampuan guru dapat
dilihat pada grafik 2 berikut;

Perbandingan Jumlah Skor Penguasaan Asesmen (28 Guru)

M

=
N
o

—
[
o

=
o
o

80
701
60 | —&— Sebelum Pelatihan

—e— Sesudah Pelatihan

Indikator

Jumlah Skor (Total 28 Guru)
©
o

Gambar 2. Perbandingan Kemampuan Guru Menggunakan Asesmen untuk Layanan
Bk Berdiferensiasi
Gramba 2 menyajikan perbandingan jumlah skor penguasaan asesmen dari total 28
guru pada enam indikator yang berbeda, yaitu Konsep Asesmen, Manfaat Instrumen,
Interpretasi Hasil, Keterampilan Instrumen, Pemanfaatan di Sekolah, dan Identifikasi
Karakter, sebelum dan sesudah pelatihan; secara umum, terlihat adanya peningkatan skor
yang signifikan pada semua indikator setelah pelatihan, yang ditandai dengan garis
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berwarna hijau (sesudah pelatihan) yang berada di atas garis berwarna merah (sebelum
pelatihan) pada hampir semua titik indikator, mengindikasikan bahwa pelatihan tersebut
memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan kemampuan guru dalam berbagai
aspek asesmen.

Berdasarkan data tabel dan grafik yang ditampilkan, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan yang signifikan dalam penguasaan asesmen setelah adanya intervensi
atau pelatihan, yang tercermin dari kenaikan skor rata-rata keseluruhan serta peningkatan
skor pada masing-masing indikator asesmen yang diukur, baik secara nilai absolut maupun
secara visual melalui perbandingan garis skor sebelum dan sesudah pelatihan.

Pemanfaatan asesmen kebutuhan merupakan langkah awal dan fondasi yang sangat
penting dalam perancangan program layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah
(Susanti & Fitriani, 2022). Penguasaan instrumen asesmen yang memadai memungkinkan
guru BK/konselor untuk mengumpulkan informasi yang akurat, valid, dan relevan
mengenai kondisi nyata, karakteristik, masalah, potensi, dan lingkungan peserta didik
(Rahardjo & Gudnanto, 2024). Asesmen kebutuhan bukanlah sekadar spekulasi
berdasarkan opini, melainkan aktivitas pencarian fakta yang sistematis untuk memenubhi
kebutuhan riil siswa (R. S. D. E. Zamroni, 2019). Kualitas program BK sangat bergantung
pada proses asesmen yang tepat dan penguasaan instrumen yang digunakan. Berbagai
instrumen non-tes maupun tes, seperti angket, wawancara, observasi, Daftar Cek Masalah
(DCM), Alat Ungkap Masalah (AUM), Inventori Tugas Perkembangan (ITP), dan sosiometri,
adalah alat vital dalam menggali data ini, dan guru BK dituntut memiliki kemampuan
dalam melaksanakan serta menginterpretasikannya (E. Zamroni & Rahardjo, 2015).

Setiap peserta didik adalah individu yang unik dengan potensi fisik dan psikis yang
berbeda-beda, serta tugas perkembangan yang beragam (Asriati, 2012; E. Zamroni, 2016).
Mereka berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang membutuhkan
bimbingan serta arahan konsisten, dan kebutuhan sosial psikologis mereka berubah
seiring waktu (Mahaly, 2021; Putranti et al, 2018). Penguasaan instrumen asesmen
kebutuhan memungkinkan guru BK/konselor untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang keunikan setiap peserta didik, termasuk kekuatan, kelemahan, minat, bakat, serta
kesulitan yang dihadapi dalam berbagai bidang (pribadi, sosial, belajar, dan karier).
Pemahaman yang mendalam dan akurat tentang kondisi individu ini menjadi dasar krusial
untuk membuat diagnosis yang tepat, mengembangkan rencana tindakan yang efektif, dan
meningkatkan wawasan peserta didik mengenai diri mereka (Riska Umami & Isnaini,
2023). Inilah esensi layanan BK yang berdiferensiasi, yaitu layanan yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik spesifik setiap individu.

Dengan data dan pemahaman yang diperoleh dari asesmen kebutuhan yang akurat,
guru BK/konselor dapat menyusun program BK yang akuntabel, relevan, dan benar-benar
terdiferensiasi (Charisma Islami & Gustiana, 2020; Rosidah & Irawan, 2019). Informasi
hasil asesmen secara langsung memandu penentuan jenis layanan yang paling dibutuhkan
peserta didik, penetapan metode dan teknik yang paling sesuai, serta personel yang akan
melaksanakan kegiatan (Ilman & Jannah, 2022). Program layanan BK yang disusun
berdasarkan kebutuhan spesifik peserta didik ini memastikan bahwa layanan yang
diberikan sesuai dengan masalah dan kebutuhan aktual yang ada pada diri siswa.
Pendekatan yang terdiferensiasi dan tepat sasaran ini sangat krusial untuk meningkatkan
efektivitas layanan BK dalam membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal,
mengatasi hambatan yang mereka hadapi, dan memanfaatkan potensi diri mereka secara
maksimal (Amalianita et al., 2021; Hartono, 2019). Kemampuan profesional guru BK dalam
memilih, mengadministrasikan, menganalisis, dan menginterpretasikan data asesmen,
termasuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, adalah prasyarat utama untuk
keberhasilan layanan BK yang berkualitas.

Setiap peserta didik adalah individu yang unik dengan beragam perbedaan, termasuk
dalam hal kebutuhan belajar, minat, kemampuan, gaya belajar, serta latar belakang dan
pengalamannya (Patras et al., 2023). Dalam konteks pendidikan yang inklusif dan beragam,
pendekatan pembelajaran serta layanan bimbingan dan konseling yang seragam atau "satu
untuk semua" seringkali tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan belajar yang
bervariasi ini secara optimal (Astuti et al, 2024). Oleh karena itu, memahami setiap
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individu peserta didik secara personal merupakan fondasi utama dalam merancang dan
melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling (BK) Berdiferensiasi. Pengakuan
terhadap keunikan ini memungkinkan layanan BK untuk secara efektif menyadari dan
mengakomodasi kekhasan dan dinamika unik setiap siswa, memastikan mereka merasa
dihargai dan didukung (Fahimi et al.,, 2023).

Pentingnya pemahaman personal ini terwujud melalui proses asesmen dan diagnosis
yang mendalam (Alhafiz, 2022). Guru BK perlu mengidentifikasi karakteristik, potensi,
minat, kesiapan, dan kebutuhan belajar siswa melalui berbagai metode seperti angket gaya
belajar, wawancara, observasi, atau tes diagnostik lainnya (Asriati, 2012). Hasil pemetaan
kebutuhan belajar siswa berdasarkan analisis gaya belajar dan karakteristik mereka
menjadi dasar krusial untuk menyusun rencana dan menyesuaikan layanan bimbingan dan
konseling yang relevan dan efektif. Pemahaman mendalam tentang profil belajar siswa,
termasuk gaya belajarnya, sangat penting bagi pendidik dalam merancang pendekatan dan
strategi pembelajaran yang efektif dan terpersonalisasi (Aprilia, 2021; Lestari et al., 2024;
Saferius et al., 2022; E. Zamroni et al., 2024). Data ini memungkinkan penyesuaian pada
konten, proses, produk, dan lingkungan belajar, memberikan bimbingan yang sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa, serta membantu mengatasi kesulitan belajar (Asbi et al.,
2022; Sani & Razak, 2019).

Pada skala yang lebih luas, pemahaman personal peserta didik memungkinkan
layanan BK Berdiferensiasi untuk mendukung terciptanya lingkungan belajar yang inklusif,
aman, nyaman, dan responsif terhadap keragaman siswa (Azmi, 2016; Patras et al., 2023;
Syah, 2016). Layanan ini membantu siswa merasa didukung secara individual, yang dapat
meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan kemandirian belajar mereka (Sulastri,
2021). Dengan memfasilitasi siswa sesuai dengan kekuatan dan kebutuhan belajar mereka,
layanan BK Berdiferensiasi berperan penting dalam membantu setiap siswa mencapai
potensi maksimal mereka (Sugianto et al.,, 2023). Selain itu, data yang diperoleh guru BK
mengenai kebutuhan siswa dapat dibagikan kepada guru mata pelajaran, memperkuat
kolaborasi untuk mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai
dengan Kurikulum Merdeka (Yondris et al., 2022). Dengan demikian, pemahaman personal
terhadap setiap siswa bukan hanya aspek operasional BK Berdiferensiasi, tetapi
merupakan inti dari pendekatan pendidikan yang berfokus pada perkembangan holistik
setiap peserta didik.

SIMPULAN

Hasil pelatihan dan pendampingan pemanfaatan asesmen kebutuhan layanan bimbingan
dan konseling berdiferensiasi di MGBK SMP Kabupaten Kudus menunjukkan dampak positif
yang signifikan. Terjadi peningkatan yang jelas dalam penguasaan konsep asesmen,
pemahaman manfaat instrumen asesmen, pengetahuan tentang interpretasi hasil asesmen,
keterampilan menggunakan instrumen asesmen, pengalaman pemanfaatan asesmen di sekolah,
serta kemampuan mengidentifikasi variasi karakter peserta didik setelah dilaksanakannya
kegiatan tersebut. Secara kuantitatif, skor rata-rata keseluruhan meningkat dari 63 menjadi
118,1, mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru BK secara
kolektif. Peningkatan yang paling menonjol terlihat pada indikator pengetahuan interpretasi
hasil, keterampilan menggunakan instrumen, dan identifikasi karakter peserta didik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pendampingan ini efektif dalam
meningkatkan kompetensi guru-guru Bimbingan dan Konseling di MGBK SMP Kabupaten Kudus
terkait pemanfaatan asesmen kebutuhan layanan BK berdiferensiasi. Hal ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pemberian layanan bimbingan dan konseling yang lebih tepat sasaran dan
sesuai dengan kebutuhan individual siswa. Implikasi dari hasil ini terhadap pelatihan dan
pendampingan berikutnya adalah perlunya mempertahankan dan memperkuat fokus pada
area-area yang menunjukkan peningkatan signifikan, seperti interpretasi hasil asesmen dan
keterampilan penggunaan instrumen, sambil terus memberikan perhatian pada area yang
peningkatannya relatif lebih kecil, seperti pengalaman pemanfaatan asesmen di sekolah. Materi
dan metode pelatihan selanjutnya dapat lebih disesuaikan untuk memperdalam pemahaman
dan aplikasi praktis asesmen berdiferensiasi dalam konteks tugas sehari-hari guru BK, mungkin
melalui studi kasus, praktik langsung, atau berbagi pengalaman antar guru. Selain itu, penting
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untuk terus memonitor dan mengevaluasi dampak jangka panjang dari pelatihan, serta
menyediakan dukungan berkelanjutan bagi guru BK dalam mengimplementasikan asesmen
kebutuhan layanan secara efektif.
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